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ABSTRAK

Penjernih air Sarang Tawon menggunakan prinsip filtrasi yang dilakukan secara berulang melewati media
filter tertentu yang disusun berlapis-lapis. Kualitas air hasil proses filtrasi dipengaruhi oleh sistem filtrasi
dan jenis media filter yang digunakan, serta durasi proses penjernihan. Faktor ketebalan dan kerapatan
media filter sering diabaikan, sehingga menimbulkan permasalahan lamanya proses penjernihan air.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan ketebalan dan kerapatan media filter
penjernih air Sarang Tawon terhadap parameter Total Dissolved Solids (TDS) dan pH. Metode
eksperimental dilakukan dengan cara menguji ketebalan kombinasi media filter batu zeolit, karang jahe dan
sabut kelapa dari alat penjernih air Sarang Tawon berjari-jari 4R/3, R, dan 2R/3 dengan R=3 inci. Variasi
kerapatan media filter sabut kelapa adalah 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketebalan media filter pada alat penjernih air Sarang Tawon berjari-jari 4R/3 dengan kerapatan
media filter sabut kelapa sebesar 80% memiliki kemampuan meningkatkan nilai pH paling tinggi. Terjadi
kenaikan parameter TDS pada setiap percobaan akibat terlarutnya media filter karang jahe, namun tidak
menunjukkan angka yang signifikan. Parameter TDS yang dihasilkan alat berjari-jari 2R/3 dengan variasi
kerapatan media filter sabut kelapa sebesar 80% menunjukkan nilai yang relatif stabil.

Kata kunci: Kerapatan Media Filter, Sabut Kelapa, TDS, pH.

ABSTRACT. TDS and pH Produced by Bee Nest Water Purifiers Due to Differences in
the Thickness and Density of Coconut Fiber Filter Media. Sarang Tawon water purifier
uses filtration principle which is done repeatedly through certain filter media that are

arranged in layers. The water quality as the filtration result is influenced by the filtration system and
the type of filter media used and the duration of purifying process. The factor of thickness and filter media
density were neglected until causing problem in the duration of water purifying process. This research
aimed to find out the influence of thickness difference and filter media density of Sarang Tawon water
purifier towards the parameter of Total Dissolved Solids (TDS) and pH. The experimental method was
applied by testing the thickness of zeolite stone filter media combination, ginger coral, and coconut fiber
from the Sarang Tawon water purifier with radius 4R/3, R, and 2R/3 where R=3 inches. The density
variations of coconut fiber filter media were 20%, 40%, 60%, 80% and 100%. The research results showed
that the thickness of filter media in Sarang Tawon water purifier tool with radius 4R/3 with coconut fiber
filter media density was 80% owning the ability to increase the highest pH value. There was increase of
TDS parameter in each trial caused by the dissolved of ginger coral filter media, but it did not show
significant number. TDS parameter resulted by the tool with radius 2R/3 with density variation of coconut
fiber filter media amounted 80% showed a relatively stable value.

Keywords: Filter Media Density, Coconut Fiber, TDS, pH.
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1. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk di daerah rawa gambut pada tiap kabupaten di Provinsi Kalimantan
Tengah yang tinggal di ruang terbuka hijau sekitar bantaran sungai berkisar 20%-30% (Hamidah
et al., 2020). Bertambahnya jumlah penduduk menuntut perencanaan ulang air bersih dengan
memperhitungkan aspek kualitas, kontinuitas dan kuantitas (Haezer et al., 2023). Dari aspek
kualitas, permasalahan yang terjadi adalah karakteristik air baku di lahan rawa gambut yang
cenderung bersifat asam (Jaya et al., 2022a) dan tingkat kekeruhan yang tinggi akibat sedimentasi
di sungai (Jaya et al., 2023a, Kristina et al., 2024), sementara masyarakat masih belum terbiasa
menampung air hujan sebagai sumber air baku (Jaya et al., 2023b). Air tanah di lahan gambut
merupakan air yang mengalir akibat perbedaan tekanan hidrostatik aliran air permukaan (Nyagin
et al., 2023) dan air yang sebagian terletak di zona jenuh bawah tanah yang mengalir ke
permukaan (Rizaldy et al., 2024). Selama ini masyarakat di daerah rawa gambut masih
menggunakan air permukaan (air sungai) untuk aktivitas sehari-hari, yaitu mandi, mencuci
(Hamidah et al., 2023) dan buang air besar (Hamidah et al., 2021), sehingga limbah domestik
tersebut dapat mencemari air di lahan rawa gambut (Nindito et al., 2024).

Upaya pengelolaan air baku untuk masyarakat di daerah rawa gambut telah banyak
dilakukan, namun aspek kontinuitas perlu menjadi perhatian. Upaya tersebut antara lain,
pengenalan air gambut (Jaya et al., 2023), sosialisasi air bersih di lahan gambut (Saputra et al.,
2023), sistem pengolahan (Febriani et al., 2019) dan upaya revitalisasi air gambut menjadi air
yang layak dikonsumsi (Mardiansyah et al., 2021). Pembuatan inovasi Teknologi Tepat Guna
penjernih air berjenis filtrasi sederhana telah dilakukan oleh Nainggolan et al., (2019) dan

penjernih air dengan sistem Sarang Tawon oleh Jaya et al., (2021).
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Gambar 1. Alat penyaring air model sarang tawon (a) desain alat dan b) perwujudan alat
Sumber : Jaya et al., (2021)
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Prinsip saringan pasir lambat dan saringan pasir cepat biasanya digunakan dalam
pembuatan inovasi penjernih air, namun sejauh mana efektivitas penggunaan media filter menjadi
penting. Media filter yang biasa digunakan dalam proses penjernihan air antara lain batu zeolit
(Sukandarrumidi et al., 2018), karang jahe (Hedra et al., 2003), dan media filter alami seperti
serat pisang awak (Adak et al., 2021), serabut kelapa (Pratama et al., 2018) dan sistem filtering
serabut kelapa (Wahyuningrum et al., 2014). Kerapatan media filter yang digunakan untuk proses
penjernihan air hingga saat ini masih terus diteliti, karena sangat tergantung dengan proses
penjernihan air yang diterapkan. Faktor yang memengaruhi proses filtrasi, yaitu suhu, konsentrasi
kekeruhan, ketebalan, material dan ukuran media filter, kecepatan filtrasi (Chrisafitri et al., 2012)
dan luas permukaan filtrasi (Nindito et al., 2024). Penggunaan ketebalan media filter serabut
kelapa tiap satuan berat tertentu sangat berpengaruh terhadap efektivitas filtrasi (Wahyudi et al.,
2022). Ketebalan filter akan memengaruhi lamanya pengaliran dan besarnya daya saring
(Maryani et al., 2014). Semakin tebal media filtrasi, maka daya saring semakin tinggi, namun
membutuhkan durasi pengaliran yang lama (Muttagin et al., 2021). Ketebalan media filter
cangkang kerang, zeolit dan karbon aktif yang digunakan pada sistem multi filtrasi berpengaruh
terhadap kenaikan nilai parameter pH (Fajarwati et al., 2015). Penggunaan ketebalan media pasir
pada proses pengolahan air dengan sistem multi filtrasi aliran cepat berpengaruh terhadap
penurunan kekeruhan air permukaan dan penurunan warna air permukaan (Nuradjie & Sampo,
2021). Penggunaan kombinasi ketebalan media filter pasir dan zeolit terbukti efektif dalam proses
penjernihan air untuk menurunkan kadar kesadahan air sumur (Istiqomabh et al., 2014).

Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana (7otal Dissolved Solids)
TDS dan pH yang dihasilkan dari ketebalan media filter karang jahe, batu zeolit dan perbedaan
kerapatan media filter sabut kelapa pada penjernih air Sarang Tawon. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui parameter TDS dan pH yang dihasilkan dari alat penjernih air Sarang Tawon
akibat perbedaan ketebalan dan kerapatan media filter. Urgensi penelitian secara teoritis adalah
sebagai bahan referensi tentang pengaruh ketebalan dan kerapatan media filter sabut kelapa pada
penjernih air Sarang Tawon. Urgensi penelitian secara praktis bisa menjadi acuan dalam
pembuatan penjernih air berjenis Sarang Tawon dengan memperhitungkan ketebalan dan
kerapatan media filtrasi. Hipotesis penelitian ini adalah TDS dan pH yang dihasilkan penjernih

air Sarang Tawon dipengaruhi oleh ketebalan dan kerapatan media filter (sabut kelapa).

2. METODOLOGI PENELITIAN
Metode eksperimental digunakan untuk menguji penjernih air Sarang Tawon. Variasi
pengujian yang dilakukan yaitu variasi dimensi alat (ketebalan media filter pengisi) dan variasi

kerapatan media filter. Parameter yang diujikan adalah parameter 7Total Dissolved Solids (TDS)
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dan pH. Desain alat penjernih air Sarang Tawon yang diujikan berbentuk silinder yang disusun
secara berlapis-lapis (Gambar 2). Tiap lapisan diletakkan media filter berupa batu zeolit, karang

jahe dan sabut kelapa. Mekanisme letak susunan media filter seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Desain alat penjernih air Sarang Tawon dan perwujudannya (a) berukuran jari-jari = 4R/3;
(b) berukuran jari-jari = R dan (c) berukuran jari-jari = 2R/3
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Gambar 3. Prosedur perletakan media filter pada penjernih air Sarang Tawon
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Parameter desain alat penjernih air model Sarang Tawon ditunjukkan pada Tabel 1.
Variabel yang berubah dari dimensi alat penjernih Sarang Tawon adalah ukuran jari-jarinya
(ketebalan media filter) yaitu 4R/3, R, dan 2R/3 dengan R = 3 inch, sedangkan variabel tetap dari
dimensi alat adalah volume alat penjernih air yaitu sebesar 5500 cm?.

Tabel 1. Parameter desain alat penjernih air model Sarang Tawon

Parameter Simbol Dimensi
Diameter pipa pendek 1 (inch) dp, 8
Diameter pipa pendek 2 (inch) dp, 6
Diameter pipa pendek 3 (inch) dP; 4
Diameter pipa pendek 4 (inch) dP, 1
Jari-jari pipa pendek (ketebalan media filter =4R/3) (inch) Ip 4
Panjang pipa pendek (cm) h, 17
Diameter pipa sedang 1 (inch) ds; 6
Diameter pipa sedang 2 (inch) ds, 4
Diameter pipa sedang 3 (inch) dsS; 3
Diameter pipa sedang 4 (inch) dS, 1
Jari-jari pipa sedang (ketebalan media filter = R) (inch) Is 3
Panjang pipa sedang (cm) hs 30
Diameter pipa tinggi 1 (inch) dT, 4
Diameter pipa tinggi 2 (inch) dT, 3
Diameter pipa tinggi 3 (inch) dT; 2
Diameter pipa tinggi 4 (inch) dT4 1
Jari-jari pipa tinggi (ketebalan media filter = 2R/3) (inch) Iy 2
Panjang pipa tinggi (cm) h, 68

Variabel yang berubah dari media filter adalah kerapatan media filter sabut kelapa,
sedangkan variabel yang tetap adalah kerapatan media filter batu zeolit = 0,2 gr/cm® dan karang
jahe = 0,1638 gr/cm?. Variasi kerapatan media filter sabut kelapa ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kerapatan media filter pengisi sabut kelapa

No Kode Running  Persentase Kerapatan Kerapatan Media Filter Sabut Kelapa (gr/cm?)

KP1

1 KS1 100% 0,0192
KTI
KP2

2 KS2 80% 0,0153
KT2
KP3

3 KS3 60% 0,0115
KT3
KP4

4 KS4 40% 0,0077
KT4
KP5

5 KS5 20% 0,0038
KT5

Keterangan:

KP: Kerapatan media filter sabut kelapa pada alat penjernih air berukuran jari-jari = 4R/3 (4 inch)
KS: Kerapatan media filter sabut kelapa pada alat penjernih air berukuran jari-jari = R (3 inch)

KT: Kerapatan media filter sabut kelapa pada alat penjernih air berukuran jari-jari = 2R/3 (2 inch)
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Prosedur pengujian dilakukan sesuai dengan skema proses pengambilan data yang tertera
di Gambar 4. Volume air baku yang diuji adalah sebesar 75,5 liter dengan dimensi bak air, yaitu
tinggi 90 cm, lebar 30 cm dan panjang 30 cm sehingga volume total bak air adalah 81 liter. Air
baku yang diujikan tiap kali percobaan berasal dari air tanah yang memiliki pH rendah dalam
rentang 4-5, yang dicampur dengan tanah lempung 50 gram, sehingga menyerupai kondisi air
sungai yang bersedimen di lahan gambut. Mekanisme proses filtrasi penjernih air Sarang Tawon
dilakukan secara berulang-ulang dengan melewatkan air melalui media filter batu zeolit, karang
jahe, dan kombinasi kerapatan media filter sabut kelapa yang dipasang berlapis-lapis secara
horizontal. Proses ini menggunakan pompa air dengan debit 180 It/ menit (4 pompa dengan debit
masing-masing 45 1t/ menit). Proses filtrasi dilakukan selama durasi 60 menit dan pengukuran
parameter TDS dan pH dilakukan setiap menit. Posisi peletakan alat penjernih air Sarang Tawon
yaitu di 0,5h dengan h adalah ketinggian elevasi muka air. Tiap kali uji coba selalu dilakukan
pencucian alat dan pergantian media filter yang baru.

Alat ukur parameter kualitas
air tipe RS485-3178

4 pompa dengan debit q=@45 lt/menit

/,_ ,\ \ Pipa outlet
d

Stopwatch

Penjernih  air
Sarang Tawon

Tandon kaca
30x30x90 cm

Dudukan bak air
(rangka kayu)

(a) (b)

Gambar 4. Prosedur pengujian (a) Skema pengambilan data dan (b) Pengujian di laboratorium

Parameter yang diukur adalah parameter Total Dissolved Solids (TDS) dan pH. Alat ukur
yang digunakan yaitu alat pengukuran parameter kualitas air tipe RS485-3178 seperti yang
ditunjukkan ada Gambar 4. Alat ini memiliki range pengukuran pH dari 0,01 hingga 14,00 dengan
akurasi sebesar 0,05. Range pengukuran TDS antara 0-9990 ppm dengan resolusi 1 ppm.

TDS dan pH yang Dihasilkan Penjernih Air Sarang Tawon Akibat Perbedaan Ketebalan dan Kerapatan Media 324
Filter Sabut Kelapa
(Dinda Kusuma Widi Astuti, Allan Restu Jaya, Dwi Anung Nindito)


https://journal.maranatha.edu/index.php/jts

Jurnal Teknik Sipil Volume 21 Nomor 2
https://journal.maranatha.edu/index.php/jts Oktober 2025

Pengukur parameter :
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- EC (mS/cm) - Humidity (%)

- CF - Temperatur (°C)
Pengukur parameter :
- pH
- ORP (mV)

Gambar 5. Alat ukur parameter kualitas air tipe RS485-3178

Parameter kualitas air hasil pengujian kemudian dianalisis sehingga diperoleh grafik
hubungan antara lama waktu proses penjernihan air dengan perubahan parameter TDS dan pH
yang dihasilkan. Besarnya nilai persentase perubahan parameter hasil penjernihan air dapat

dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:

_ parameter, — parameler,

n “ x100% (1)
parameter,
Keterangan :
n : Persentase perubahan parameter (%)

Parameter;, : Kadar parameter masuk

Parameter,, : Kadar parameter keluar

3. HASIL DAN DISKUSI

Hasil uji eksperimen disajikan dalam bentuk grafik hubungan antara kerapatan media
filter sabut kelapa terhadap parameter Total Dissolved Solids (TDS) yang dihasilkan oleh alat
penjernih air Sarang Tawon dengan ketebalan media filter 4R/3, R dan 2R/3 tercatat setiap menit

dalam durasi pengukuran 60 menit seperti ditunjukkan pada Gambar 6, Gambar 7 dan Gambar 8.
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Gambar 6. Hubungan variasi kerapatan media filter sabut kelapa terhadap parameter Total Dissolved
Solids (TDS) alat penjernih air Sarang Tawon dengan ketebalan media filter 4R/3 (4 inch)
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Hasil pengujian yang ditunjukkan pada Gambar 6 terlihat bahwa ukuran ketebalan media

filter 4R/3 menyebabkan perubahan parameter TDS yang cenderung berfluktuatif dengan

trendline yang menunjukkan terjadi peningkatan.
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Gambar 7. Hubungan variasi kerapatan media filter sabut kelapa terhadap parameter Total Dissolved
Solids (TDS) alat penjernih air Sarang Tawon dengan ketebalan media filter R (3 inch)

Berdasarkan Gambar 7, nilai gradien perubahan waktu pengujian terhadap parameter

TDS dari hasil pengujian menunjukkan bahwa kombinasi media filter batu zeolit, karang jahe dan

variasi kerapatan media filter sabut kelapa 80% secara konsisten menghasilkan nilai TDS yang

cenderung stabil.
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Gambar 8. Hubungan variasi kerapatan media filter sabut kelapa terhadap parameter Total Dissolved
Solids (TDS) alat penjernih air Sarang Tawon dengan ketebalan media filter 2R/3 (2 inch)
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Berdasarkan Gambar 8 tentang perubahan parameter TDS akibat ketebalan media filter
2R/3 terlihat bahwa gradien perubahan waktu terhadap TDS yang memberikan nilai terkecil
ditunjukkan oleh grafik dengan kombinasi media filter batu zeolit, karang jahe dan variasi
kerapatan media filter sabut kelapa sebesar 80%.

Berdasarkan Gambar 6, Gambar 7 dan Gambar 8, perolehan nilai parameter TDS dari
nilai tertinggi ke nilai terendah berturut-turut ditunjukkan oleh alat penjernih air dengan ketebalan
media filter 4R/3, R kemudian 2R/3 dengan kerapatan media filter 100%. Berdasarkan hal
tersebut, terlihat bahwa ketebalan dan kerapatan media filter memengaruhi parameter TDS yang
dihasilkan. Semakin panjang jarak lintasan (tebal media filter) batu zeolit, karang jahe dan dan
kerapatan media filter sabut kelapa, maka mengakibatkan kenaikan parameter TDS. Proses filtrasi
yang terjadi secara berulang dan terus-menerus pada penjernih air Sarang Tawon menyebabkan
banyaknya kandungan zat anorganik karang jahe yang ikut terlarut, sehingga nilai TDS ikut
meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian (Chrisafitri et al., 2012) yang menyatakan bahwa
faktor material media filter dan kecepatan filtrasi memengaruhi proses penjernihan air. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maryani et al., 2014) dan (Muttaqin et al., 2021),
ketebalan media filter dalam studi kali ini ternyata tidak memengaruhi lamanya pengaliran dan
besarnya kemampuan daya saring jika menggunakan penjernih air Sarang Tawon karena proses
penjernihannya dibantu oleh pompa. Hasil proses penjernihan air menggunakan penjernih air
Sarang Tawon untuk semua pengujian secara visual menunjukkan terjadinya penurunan

kekeruhan secara signifikan.

Gambar 9. Contoh sampel air hasil pengolahan pada alat penjernih air Sarang Tawon dengan
ketebalan media filter 4R/3 (4 inch) dengan kerapatan sabut kelapa 80%

TDS dan pH yang Dihasilkan Penjernih Air Sarang Tawon Akibat Perbedaan Ketebalan dan Kerapatan Media 327
Filter Sabut Kelapa
(Dinda Kusuma Widi Astuti, Allan Restu Jaya, Dwi Anung Nindito)


https://journal.maranatha.edu/index.php/jts

Jurnal Teknik Sipil Volume 21 Nomor 2
https://journal.maranatha.edu/index.php/jts Oktober 2025

Gambar 9 merupakan contoh sampel air hasil pengujian pada ketebalan filter 4R/3 dengan
kerapatan media filter sabut kelapa 80% yang menunjukkan terjadi penurunan kekeruhan. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian (Nuradjie & Sampo, 2021) dan (Istiqomah et al., 2014) yang
menyatakan bahwa penggunaan ketebalan media dengan sistem multi filtrasi aliran cepat

berpengaruh terhadap penurunan kekeruhan dan efektif dalam proses penjernihan air.
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Gambar 10. Hubungan variasi kerapatan media filter sabut kelapa terhadap parameter pH alat penjernih
air Sarang Tawon dengan ketebalan media filter 4R/3 (4 inch)

Berdasarkan Gambar 10 terlihat bahwa gradien perubahan durasi waktu percobaan
terhadap pH yang terbesar akibat ketebalan media filter berukuran 4R/3 diperoleh pada kerapatan
sabut kelapa 80% yaitu sebesar 0,0153 gram/cm?.
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Gambar 11. Hubungan variasi kerapatan media filter sabut kelapa terhadap parameter pH alat penjernih
air Sarang Tawon dengan ketebalan media filter R (3 inch)

Peningkatan nilai pH yang terbesar seiring lamanya waktu proses penjernihan dengan
ketebalan media filter berukuran R (3 inch) diperoleh pada hasil percobaan kerapatan sabut kelapa

80%, seperti tertera pada Gambar 11.
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Gambar 12. Hubungan variasi kerapatan media filter sabut kelapa terhadap parameter pH alat penjernih
air Sarang Tawon dengan ketebalan media filter 2R/3 (2 inch)

Hasil percobaan dengan ketebalan media filter 2R/3 menunjukkan trend yang sama
dengan ketebalan media filter 4R/3 dan R, yaitu kenaikan parameter pH yang terbesar diperoleh
akibat kerapatan media filter sabut kelapa sebesar 80%, seperti ditunjukkan pada Gambar 12.

Berdasarkan Gambar 10, Gambar 11 dan Gambar 12 tentang perubahan parameter pH
terlihat bahwa kenaikan pH (gradien perubahan waktu terhadap pH) yang diperoleh pada
kerapatan sabut kelapa 80%, dimulai dari kenaikan pH terkecil menuju besar berturut-turut
diakibatkan oleh ketebalan media filter 2R/3 (nilai m = 0,0187), R (nilai m = 0,0307) dan kenaikan
pH yang terbesar yaitu akibat ketebalan media filter 4R/3 (nilai m = 0,0481). Persentase kenaikan
pH pada kerapatan sabut kelapa 80% dengan ketebalan media filter 2R/3, R dan 4R/3 berturut-
turut adalah 25,59%, 36,21% dan 61,73%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jarak
lintasan proses penjernihan air (tebal media filter), maka kenaikan pH yang dihasilkan semakin
besar. Hasil studi ini sesuai dengan penelitian (Chrisafitri et al., 2012) yang menyatakan bahwa
ketebalan media filter merupakan salah satu faktor yang mampu memengaruhi proses filtrasi.
Pengaruh kerapatan media filter sabut kelapa (dalam berat tiap volume) dalam studi kali ini
menunjukkan hasil yang serupa dengan hasil penelitian (Wahyudi et al., 2022) yang menyatakan
bahwa ketebalan sabut kelapa tiap satuan berat berpengaruh terhadap efektivitas filtrasi.
Penggunaan variasi ketebalan media filter 2R/3, R dan 4R/3 pada sistem penjernih air Sarang
Tawon yang dihasilkan dalam studi ini berpengaruh terhadap efektivitas proses penjernihan air
keruh. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian (Fajarwati et al., 2015) yang menyebutkan
bahwa ketebalan dan kombinasi media filter tertentu dengan sistem multifiltrasi memengaruhi

proses penjernihan air.
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4. SIMPULAN

Kombinasi ketebalan sebesar 4R/3, R dan 2R/3 pada media multi filter berupa batu zeolit,
karang jahe dan variasi kerapatan sabut kelapa yang diujicobakan pada penjernih air Sarang
Tawon menyebabkan perubahan parameter Total Dissolved Solids (TDS) dan pH. Faktor yang
memengaruhi proses filtrasi pada alat penjernih air Sarang Tawon, yaitu kerapatan media filter
(berat per volume), jarak lintasan (ketebalan media filter), serta jenis material media filter yang
digunakan.

Penggunaan kerapatan media filter serabut kelapa dengan kerapatan sebesar 80% secara
konsisten menyebabkan kenaikan pH yang paling tinggi dan nilai TDS yang cenderung stabil.

Jarak lintasan (ketebalan) media filter menyebabkan perubahan parameter TDS dan pH.
Semakin besar jari-jari alat penjernih Sarang Tawon, maka media filter pengisi akan semakin
tebal, sehingga jarak lintasan proses penjernihan air semakin besar.

Penggunaan kerapatan sabut kelapa 100% dan ketebalan media filter paling besar yaitu
4R/3, menyebabkan terjadinya kenaikan parameter TDS. Proses penjernihan yang dilakukan
secara berulang dan terus-menerus pada penjernih air Sarang Tawon menyebabkan terlarutnya
padatan zat anorganik dari jenis material karang jahe, sehingga menyebabkan kenaikan parameter
Total Dissolved Solids (TDS).

Penggunaan variasi media filter (baik media filter alami maupun non-alami) di alat

penjernih air Sarang Tawon sangat menarik untuk dijadikan penelitian selanjutnya.
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